BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas, dapat ditarik beberapa
kesimpulan dari hasil penelitian ini sebagai berikut:

1. Persepsi pegawai Kecamatan Raijua, tentang Kkinerja pegawai, gaya
kepemimpinan dan disiplin pegawai pada Kecamatan Raijua adalah sangat
baik. Selanjutnya, lingkungan kerja pada Kecamatan Raijua adalah baik.
Dengan hasil ini, maka hipotesis pertama yang menyatakan “Gambaran tentang
Gaya Kepemimpinan, Disiplin Pegawai, Lingkungan Kerja, Motivasi Pegawai
dan Kinerja Pegawai di Kecamatan Raijua Kabupaten Sabu Raijua cukup baik”
ditolak.

2. Hasil analisis statistik inferensial (uji t) menunjukkan bahwa secara parsial:

a. Gaya kepemimpinan, lingkungan kerja dan motivasi pegawai secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor
Kecamatan Raijua Kabupaten Sabu Raijua. Hasil ini menunjukkan bahwa
hipotesis yang menyatakan bahwa “Gaya Kepemimpinan, Lingkungan
Kerja dan Motivasi Pegawai secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Raijua Kabupaten Sabu
Raijua”.

b. Disiplin pegawai secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap

Kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Raijua Kabupaten Sabu Raijua.
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Dengan hasil ini maka hipotesis yang menyatakan bahwa “Disiplin
Pegawai secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai
pada Kantor Kecamatan Raijua Kabupaten Sabu Raijua”.

3. Hasil analisis statistik inferensial (uji F) memperoleh nilai signifikansi 0,000
sehingga dapat dikatakan bahwa secara simultan variabel gaya kepemimpinan,
disiplin pegawai, lingkungan kerja dan motivasi pegawai berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel kinerja pegawai. Dengan hasil ini, maka hipotesis
yang menyatakan “Gaya Kepemimpinan, Disiplin Pegawai, Lingkungan Kerja
dan Motivasi Pegawai secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Kantor Kecamatan Raijua Kabupaten Sabu Raijua”.

4. Kontribusi variabel gaya kepemimpinan, disiplin pegawai, lingkungan kerja
dan motivasi pegawai terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Raijua
Kabupaten Sabu Raijua sebesar 82,9%, dan sisanya sebesar 17,1 % dijelaskan
oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini, disarankan kepada pihak

Kecamatan Raijua beberapa hal sebagai berikut.

1. Pimpinan kantor Kecamatan Raijua hendaknya juga lebih memperhatikan
Gaya Kepemimpinan, dengan Gaya Kepemimpinan yang dapat diterima oleh
pegawai, dengan cara melakukan pendekatan, memberikan kepercayaan, dan
mendelegasikan wewenang, sehingga pegawai merasa diperhatikan dan

dibutuhkan sehingga ia akan merasa percaya diri untuk lebih berkembang.
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Pimpinan sebaiknya perlu mengawasi, menegakkan peraturan dan
memberikan sanksi yang tegas untuk para pegawai, agar pegawai dapat lebih
disiplin, rajin dan efektif dalam menggunakan waktu kerjanya.

Pimpinan kantor kecamatan raijua alangkah baiknya memberikan fasilitas
baik dan memadai untuk mendukung aktivitas kerja pegawai. Seperti
memperhatikan kondisi ruang kerja yang nyaman dan tenang. Memenuhi alat
kerja yang kurang dan mempebaiki alat kerja (software maupun Hardware).
Pimpinan juga diharapkan dapat berkomunikasi dengan pimpinan Bank NTT
agar mereka dapat mencari gedung yang lain untuk dipergunakan sebagai
kantor operasional sehingga keberadaan Bank NTT tidak menimbulkan
kebisingan dan mengganggu aktivitas di kantor kecamatan raijua. Dan juga
lingkungan kerja tidaknya hanya dilihat dari kondisi fisiknya, kondisi non
fisik juga perlu diperhatikan seperti hubungan pimpinan antar pegawai dan
hubungan pegawai antar pegawai lainnya. Dimana setiap pimpinan maupun
pegawai harus memiliki komunikasi yang baik. Pimpinan harus memberikan
arahan kepada bawahannya atas segala segala tugas yang diberikan dan
begitu pula dengan pegawai yang menuruti perintah pimpinan dalam
menjalankan tugasnya. Apabila lingkungan sudah terasa nyaman dan
mengyenangkan akan mempengaruhi pegawai dalam peningktan Kinerja.
Pimpinan kantor kecamatan raijua hendaknya lebih memperhatikan motivasi
pegawai, pegawai yang diberikan dorongan dan diberikan semangat akan
merasa diakui keberadaannya sehingga pegawai akan bekerja dengan penuh

ikhlas.
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Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan perbandingan dan referensi untuk penelitian serta sebagai
bahan pertimbangan untuk lebih memperdalam penelitian selanjutnya dengan

menggunakan variabel maupun indikator yang berbeda.
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